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PENGGUNAAN PENDEKATAN ACTIVE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR DAN BERPIKIR KRITIS MAHASISWA PADA MATA KULIAH
ZOOLOGI VERTEBRATA

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan hasil belajar dan berpikir kritis melalui
penggunaan pendekatan active learning pada mata kuliah zoologi vertebrata di Universitas Serambi Mekkah
Metode yang digunakan adalah metode quasi experiment dengan sampel 45 orang mahasiswa. Analisis data
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar menggunakan uji t pada taraf  signifikansi 0,05, dan untuk berpikir
kritis dan sikap ilmiah mahasiswa dengan persentase. Hasil uji t diperoleh peningkatan hasil belajar mahasiswa
thitung 8,24 dan ttabel 2,63. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa meningkat dengan rata-
rata N-Gain sebesar 70,65. Kemampuan berpikir kritis mahasiswa dikategorikan baik dengan persentasenya
sebesar 66,41 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mahasiswa dengan menggunakan
pendekatan active learning pada mata kuliah zoologi vertebrata terjadi peningkatan yang signifikan.
Kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui proses kegiatan praktikum zoologi vertebrata dengan
menggunakan pendekatan active learning terjadi peningkatan.

Kata Kunci: Pendekatan Active Learning, Hasil Belajar, Berpikir Kritis dan Zoologi Vertebrata.

USE OF ACTIVE LEARNING APPROACH TO IMPROVING LEARNING OUTCOMES AND
CRITICAL THINKING OF STUDENTS IN SUBJECTS VERTEBRATE ZOOLOGY

ABSTRACT: The study aims to determine the improvement of learning outcomes and critical thinking
through the use of active learning approach in the course of vertebrate zoology at the University of the Serambi
Mekkah method used is the method of quasi experiment with a sample of 45 students . Analysis of the data to
determine the improvement of learning outcomes using the t test at a significance level of 0.05 and for critical
thinking and scientific attitude of students with percentage . T test results obtained increase student learning
outcomes tcount 8,24 and 2,63 TTable . The results showed that the learning outcomes of students increased by
an average of N - Gain of 70.65 . Critical thinking skills of students categorized as either the percentage of
66.41 % . It can be concluded that the learning outcomes of students with active learning approaches in
vertebrate zoology course a significant increase . Critical thinking skills of students through the process of
vertebrate zoology lab activities using active learning approach was increasing.

Keywords: Active Learning Approach, Results Learning, Critical Thinking and Vertebrate Zoology.

PENDAHULUAN
Pembelajaran yang berkualitas dan efektif

pada hakekatnya berhubungan dengan pencapaian
hasil belajar yang perlu dikuasai oleh peserta bela-
jar melalui proses pembelajaran yang dirancang
oleh pengembang program, (Abdulhak, 2006). De-
ngan demikian, untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran di Perguruan Tinggi diperlukan upaya
perbaikan dan pembaharuan proses pembelajaran
secara terus menerus ke arah yang lebih baik,
berkualitas dan bermakna. Pembelajaran yang dila-

kukan selama ini cenderung lebih banyak berpusat
pada dosen, sehingga pemahaman mahasiswa ter-
hadap mata kuliah zoologi vertebrata kurang
maksimal. Hal ini terlihat dari data hasil belajar
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi pa-
da tahun akademis 2010/2011 dengan batas kelu-
lusan minimal C, dari 35 orang mahasiswa, yang
memperoleh nilai A 10% , B 35%, C 48%, dan D
7%. Dengan demikian masih banyaknya mahasis-
wa yang memperoleh nilai C dan D memperlihat-
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kan bahwa pemahaman dan penguasaan mahasis-
wa terhadap mata kuliah zoologi vertebrata masih
kurang. Agar siswa belajar lebih aktif, guru perlu
memunculkan strategi yang tepat dalam memoti-
vasi siswa. Guru harus memfasilitasi siswa agar
siswa mendapatkan informasi yang bermakna,
sehingga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menemukan dan menerapkan ide mereka
sendiri (Guntur, 2004). Pada penelitian ini diguna-
kan pendekatan active learning dalam proses pem-
belajaran dapat mendorong mahasiswa untuk me-
nampilkan diri sebaik mungkin untuk memperoleh
hasil belajar yang maksimal. mahasiswa yang se-
mula pasif, dituntut aktif dalam belajar.

Menurut penelitian Scott (2007) mengenai
penggunaan pembelajaran aktif untuk meningkat-
kan kinerja belajar biologi, menunjukkan bahwa
pembelajaran aktif memberikan manfaat dalam
materi biologi dengan melaksanakan kegiatan
pembelajaran dikelas  dan pembelajaran langsung
(praktek) memungkinkan bahwa siswa yang me-
miliki kemampuan rendah akan membantu pema-
haman pengetahuan atau materi yang diajarkan
secara disiplin dan intelektual. Hasil penelitian
Liliasari (2000) mengemukakan bahwa berpikir
kritis terbukti mempersiapkan peserta didik berpi-
kir pada berbagai disiplin ilmu, menuju pemenu-
han sendiri akan kebutuhan intelektual dan me-
ngembangkan peserta didik sebagai individu ber-
potensi. Dengan demikian kemampuan berpikir
kritis perlu dikembangkan dalam pembelajaran.

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) mengetahui
hasil belajar mahasiswa melalui penggunaan pen-
dekatan active learning pada mata kuliah zoologi
vertebrata; 2) mengetahui kemampuan berpikir
kritis mahasiswa melalui proses kegiatan prakti-
kum zoologi vertebrata dengan menggunakan pen-
dekatan active learning.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24

Maret sampai dengan 28 April  2014 di Program
Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Seram-
bi Mekkah pada mahasiswa semester IV yang ber-
jumlah 45 orang yang mengikuti  mata kuliah zoo-
logi vertebrata (pisces, amfibi dan reptil). Jenis

penelitian ini adalah adalah penelitian ekperimen
dan deskriptif. Metode yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah quasi experiment, yaitu perla-
kuan terhadap satu variabel dan tidak ada kelas
kontrol (Arikunto, 2005), dengan “one group pre-
test-postest design”. Tidak ada kelompok pemban-
ding, kemudian diberikan tes awal, tes akhir dan
perlakuan (implementasi pendekatan pembelaja-
ran) yaitu pendekatan active learning. Desain ini
berlaku untuk tes hasil belajar. Dalam penelitian
ini juga menggunakan jenis penelitian deskriptif
untuk mengambarkan kemampuan berpikir kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Belajar Mahasiswa

Data yang digunakan untuk menguji hasil
belajar mahasiswa adalah data kemampuan pretest
dan postest. Data kemampuan awal mahasiswa
berupa pretest yang dilakukan sebelum pengguna-
an pendekatan active learning memiliki rata-rata
nilai pretest adalah 43,07, sedangkan nilai posttest
jauh meningkat sampai 79,11. Nilai N-Gain ter-
tinggi adalah 96. Untuk mengetahui selisih pening-
katan pretest dan posttest maka dihitung nilai N-
gainnya. Dari hasil rata-rata N-Gain tersebut maka
diuji signifikansinya antara hasil  tersebut. Hasil uji
signifikansi (Tabel 1)

Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa ada peningkatan hasil belajar antara pretest-
postest. Berdasarkan perhitungan maka didapatkan
nilai normal pretest X-hit 3,22, dan nilai normal
posttest X-hit 8,22 (Lampiran 10). Setelah data
berdistribusi normal maka perlu diuji homogenitas
data, homogenitas F-hit 1,11 (Lampiran 12),
sehingga dapat disimpulkan memiliki varians yang
sama atau homogen. Dari hasil analisis menunjuk-
kan bahwa peningkatan nilai normal posttest X-hit

8,22 terjadi secara signifikan dengan berbeda nyata
pada tingkat kepercayaan 0.05 %. Dari hasil uji
hipotesis maka dapat dibuktikan bahwa peng-
gunaan pendekatan active learning dapat mening-
katkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
zoologi vertebrata.

Terdapat peningkatan hasil belajar antara
pretest, posttest, Gain dan N-Gain (Gambar 1).

Tabel 1. Hasil Uji Beda Rata-rata Pretest-posttest
Normalitas Homo-genitas Uji t

Signifikansi
Pretest Posttest Pretest-posttest Pretest-posttest

Nilai Normal
x-hit 3,22

Normal
x-hit 8,22

Homogen
F-hit 1,11

Berbeda nyata
t-hit 8,22

Signifikan
t-hit >t-tab (0,05) = 2,63

(Sumber : Hasil Penelitian,2014)
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Gambar .1 Nilai Rata-rata Pretest-postest, Gain dan N-Gain

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa terdapat
nilai rata-rata skor pretest mahasiswa berbeda
dengan nilai rata-rata skor postest yaitu 79,11 dan
nilai rata-rata skor pretest yaitu 43,07. sedangkan
rata-rata Gain yaitu 36,04 dan rata-rata N-Gain
yaitu 70,75. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
menggunakan pendekatan active learning terjadi
peningkatan hasil belajar mahasiswa pada mata
kuliah zoologi vertebrata di Universitas Serambi
Mekkah. Nilai uji t antara pretest dan posttest yaitu

t-hit 8,24 > t-tabel 2,63. Hal ini mengindikasikan
bahwa data berbeda nyata pada taraf signifikansi
0,05 %.

Berpikir Kritis Mahasiswa
Hasil pengamatan kemampuan berpikir kritis

mahasiswa yang diajarkan dengan menggunakan
pendekatan active learning di sajikan pada Ta-
bel 2 dan Gambar 2.

Tabel 2. Berpikir Kritis Mahasiswa pada Matakuliah Zoologi Vertebrata

No Indikator Berpikir Kritis Sub-indikator Berpikir Kritis
Pertemuan

I II III

1 Mengindukasi dan
mempertimbangkan hasil induksi

1. Mengemukakan hipotesis 53.33% 66.11% 77.22%
2. Merancang  Eksperimen 65.00% 68.00% 75.00%
3. Mengemukakan kesimpulan 54.17% 64.44% 79.44%

2 Mempertimbangkan apakah
sumber dapat dipercaya atau tidak

4. Mempertimbangkan penggunaan
prosedur yang tepat

68.61% 71.67% 75.00%

3 Bertanya dan menjawab
pertanyaan

5. Memberikan penjelasan sederhana 62.50% 68.33% 70.55%
6. Menyebutkan contoh 41.39% 62.22% 81.11%

4 Mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil

7. Mempertanggung jawabkan hasil
observasi

58.19% 64.17% 73.75%

5 Mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan suatu definisi

8. Strategi membuat definisi dengan
bertindak memberikan penjelasan lanjut

51.67% 66.67% 72.50%

Nilai Rata-rata 56.86% 66.45% 75.57%
(Hasil Penelitian,2014)

Gambar 2. Grafik Nilai Persentase Berpikir Kritis Mahasiswa
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa maha-
siswa mampu merancang eksperimen dengan me-
nyiapkan alat dan bahan yang akan dipraktekkan.
Selain mampu merancang eksperimen, mahasiswa
juga mampu mengemukakan kesimpulan. Pada
dasarnya semua kelompok menuliskan inti kesim-
pulannya hampir sama tetapi dalam menyusun
kata-katanya ada yang masih kurang lengkap, ma-
hasiswa kurang dapat mengutarakan sesuatu
melalui bahasa yang jelas, teratur dan terarah.
Menurut penelitian Suparni (2007) bahwa dengan
kegiatan praktikum/eksperimen siswa mendapat
kesempatan untuk melakukan pembuktian terha-
dap suatu teori maupun konsep. Kegiatan seperti
ini juga akan membawa kemampuan kognitif sis-
wa menjadi lebih baik dan berarti, karena siswa
menjadi lebih aktif dalam memperoleh pengeta-
huan melalui pengalaman langsung, dan bukan ha-
nya sekedar mendengar dan menerima pengeta-
huan atau informasi dari apa yang dikatakan oleh
gurunya.

Indikator bertanya dan menjawab pertanyaan
sub-indikator yang diamati yaitu memberikan
penjelasan sederhana dan menyebutkan contoh.
Memberikan penjelasan sederhana mengenai suatu
fenomena yang terjadi ketika praktikum mampu
melatih mahasiswa untuk mengasumsi dengan
mengemukakan pendapat secara logis tentang
suatu hal yang diajukan dalam bentuk pernyataan-
pernyataan. Dari kedua sub-indikator ini yaitu
memberikan penjelasan sederhana diperoleh hasil
persentase sebanyak 67.13% dan kegiatan menye-
butkan contoh sebesar 61.57%. Dari kedua sub-
indikator ini diperoleh hasil rata-rata keseluruhan
sebanyak 64.35%. hal ini menunjukan bahwa se-

cara keseluruhan kategori berpikir kritis mahasis-
wa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan ter-
golong baik. Menurut hasil penelitian Rusdi (2007)
pada salah satu siswa SMA Negeri di Kota Ban-
dung bahwa pembelajaran melalui metode prakti-
kum dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kritis siswa pada indikator menyebutkan contoh
dan indikator menarik kesimpulan dari hasil me-
nyelidiki. Juga di dukung oleh hasil penelitian dari
Lutfia Halimatul (2006) yang menyatakan bahwa
metode eksperimen/praktikum dapat melatih ke-
mampuan berpikir kritis siswa pada aspek menga-
mati, mengklasifikasi, mengasumsi dan menarik
kesimpulan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang penggu-

naan pendekatan active learning terhadap pening-
katan hasil belajar, berpikir kritis dan sikap ilmiah
maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Hasil belajar
mahasiswa dengan menggunakan pendekatan
active learning pada mata kuliah zoologi verte-
brata terjadi peningkatan yang signifikan; 2) Ke-
mampuan berpikir kritis mahasiswa melalui proses
kegiatan praktikum zoologi vertebrata dengan
menggunakan pendekatan active learning terjadi
peningkatan.

Sehubungan dengan kesimpulan dari hasil
penelitian maka dapat disarankan bahwa Dalam
penggunaan pendekatan active learning ini diha-
rapkan dosen dapat menyampaikan terlebih dahulu
elemen penting dalam penerapan strategi belajar
dan penggunaan beberapa metode pendekatan
active learning.
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